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                                                                   Abstrak  
Rendahnya High Order Thinking skills (HOTS) mahasiswa dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan  (PKn) dan diperlukan upaya pengembangan HOTS melalui model 
Talking Stick Based Deep Learning (TSBDL).Tujuan riset ini adalah untuk  mengetahui 
bagaimana pengembangan HOTS melalui model TSBDL dalam PKn. Periset dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dan metode studi kasus. Subyek 
penelitian ini adalah 29 mahasiswa kelas 3A pada mata kuliah konsep dasar PKn 
Semester Genap Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Data riset ini 
diperoleh  wawancara, observasi, dan  dokumentasi. Analisis data menggunakan model 
interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan dan verifikasi. Hasil 
penelitian, model TSBDL dalam PKn dapat menghadirkan pembelajaran berkesadaran, 
bermakna, dan mengembirakan sehingga mampu mengembangkan HOTS mahasiswa. 
Pembelajaran berkesadaran menghadirkan kenyamanan mahasiswa  dalam belajar, 
focus, konsentrasi, dan perhatian dalam belajar, kesadaran proses berpikir, keterbukaan 
perspektif baru, dan mendorong keingintahuan terhadap pengetahuan  dan pengalaman 
baru. Pembelajaran bermakna menghadirkan pembelajaran kontekstual dan/atau 
relevan dengan kehidupan nyata,  keterkaitan dengan pengalaman sebelumnya,  
kebermanfaatan pengalaman belajar untuk diterapkan dalam konteks kekinian, 
keterkaitan dengan bidang ilmu lain, dan pembelajar seumur hidup. Pembelajaran 
menggembirakan menghadirkan lingkungan pembelajaran yang interaktif, aktivitas 
pembelajaran yang menarik,   menginspirasi,  memotivasi, dan  hasil belajar yang lebih 
baik. Simpulannya, penerapan model TSBDL dalam PKn dapat mengembangkan HOTS 
mahasiswa, yaitu kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif,  
mengambil keputusan, dan  berpendapat. 
 
Kata kunci: Talking Stick, Deep Learning, HOTS 

 

1. Pendahuluan  

High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan  pendekatan yang semakin 

banyak diterapkan dalam system pendidikan di dunia  sebagai pedoman dan juga 

sebagai indikator untuk membangun tenaga kerja yang terampil dan berkualitas di masa 

depan (Ismail et al., 2022) HOTS merupakan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang 

mengharuskan individu bernalar kritis, kreatif, analitis dalam memecahkan 

permasalahan (Jannah et al., 2022). HOTS merupakan proses bernalar mahasiswa pada 
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tingkat kognitif yang lebih tinggi yaitu kemampuan memecahkan persoalan, berpikir 

kritis, berpikir kreatif, berpendapat, dan mengambil keputusan (Herman et al., 2022). 

HOTS merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif (Nurishlah 

et al., 2023). HOTS sebagai metode berpikir kritis, transfer pengetahuan, dan 

pemecahan masalah (Brookhart S.M, 2010).  

HOTS dalam pembelajaran untuk mempersiapkan mahasiswa  mampu berpikir 

kritis, kreatif dan memecahkan masalah(Zebua, 2024).  HOTS sebagai problem solving 

dibutuhkan dalam pembelajaran (Ujang Suparman, 2021). Mahasiswa  yang memiliki 

HOTS mampu membedakan ide, berpendapat, memecahkan masalah,  mengkonstruksi 

penjelasan, berhipotesis, dan memahami hal-hal kompleks (Tarmizi et al., 2023). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran strategis dan signifikan 

untuk mengembangkan HOTS [8]. PKn  berisi kegiatan proses berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. (Dwizar & Nasution, 2023) Tujuan  PKn  adalah agar  mahasiswa 

mengembangkan potensi dirinya dalam seluruh dimensi kewarganegaraan seperti 

berpikir  kritis, rasional, dan kreatif (Ummah, 2019). 

 PKn ini seharusnya  mampu mengembangkan HOTS mahasiswa. Namun 

faktanya sungguh berbeda, masih ditemukan rendahnya keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa (Anisa et al., 2021).  HOTS  mahasiswa, yaitu membandingkan 53%, 

mengorganisasi 67%, mendekonstruksi 38%, dan analisis 34% (Rochman & Hartoyo, 

2018).  HOTS mahasiswa dalam memecahkan masalah  belum merata, yakni  30 % 

HOTS tinggi, 60 %HOTS sedang, dan 10 %  HOTS rendah (Saila, 2022).  Peserta didik 

Indonesia hanya bisa menjawab soal level-1-3 atau  lower order thinking skills (LOTS) 

sebesar 99% dan level 4-6  atau  higher order thinking skills (HOTS) sebesar 1% 

(Bermutu & Semua, 2025). 

Hal-hal yang menjadi penyebab rendahnya HOTS mahasiswa, PKn 

mengedepankan aspek pengetahuan kewarganegaraan (Widiatmaka, 2016). PKn lebih 

banyak memfokuskan pencapaian akademik mahasiswa  pada tingkatan pengetahuan 

level rendah dan kurang mengembangkan HOTS,  walaupun capaian Ujian Akhir 

Semester cukup baik tetapi  HOTS  mahasiswa belum menggembirakan (Chotimah & 

Nurdiansyah, 2017a).  
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Penyebab lainnya adalah proses pembelajaran cenderung menggunakan metode 

konvensional. Masih banyak dosen yang  menggunakan  metode  ceramah  dan  hanya  

mengandalkan  satu buku  sumber.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  mahasiswa  merasa  

bosan,  sehingga  minat belajar mahasiswa menjadi rendah(Nisa Maghfiroh et al., 

2024).   Selain itu jika  metode-metode ini dilakukan  secara monoton  menyebabkan 

mahasiswa kurang mampu memecahkan masalah materi ajar secara kritis dan kreatif 

(Chotimah & Nurdiansyah, 2017b).  Seharusnya setiap proses pembelajaran lebih 

terfokus pada bagaimana peserta didik mengembangkan kemampuan dan 

kapabilitasnya dalam HOTS untuk  memecahkan masalah (Cansoy et al., 2018). 

Pembelajaran mendalam (Deep Learning) sebagai pendekatan pembelajaran 

merupakan   solusi yang efektif untuk mengembangkan HOTS mahasiswa dalam PKn. 

Marton dan Säljö, pertama kali  memperkenalkan Deep Learning sebagai pendekatan 

pembelajaran yang menekankan  pada  pemahaman makna  dan hubungan  antar konsep 

secara  komprehensif (Aziz & Zakir, 2022).  Deep learning merupakan pendekatan 

pembelajaran dengan menghadirkan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistic 

(Muti, 2024).  

 Pendekatan ini berusaha mentransformasi   pola  pembelajaran   tradisional   yang   

cenderung   menekankan   penghafalan   dan pengulangan   informasi,   menjadi   

pembelajaran   yang   lebih   konstruktif   dan   reflektif. Pendekatan  ini  berpijak  pada  

tiga  elemen  fundamental, yaitu meaningful  learning,  mindful learning, dan joyful 

learning (Putri, 2024).  Dengan penerapan Deep Learning  ini memungkinkan  peserta 

didik  memahami  konten  pembelajaran dan  mengembangkan kemampuan  berpikir 

kritis, kreativitas, dan memecahkan masalah (Herawati et al., 2023). 

 Deep Learning  mempersiapkan peserta didik untuk ujian akademik dan  

membekali kemampuan untuk menghadapi tantangan dunia nyata(Prof. Maila Dinia 

Husni Rahiem, M.A., 2025).  Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk tidak 

hanya menghafal fakta tetapi juga mengaitkan berbagai konsep, berpikir kritis, serta 

menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang reflektif dan inovatif (Surabaya, 

2025). Dengan memanfaatkan pendekatan deep learning dapat menciptakan 
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lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif, yang mendorong diskusi kritis 

dan kesadaran kewarganegaraan (Rifkiyani et al., 2023).  

Namun dalam penerapan pendekatan deep learning memerlukan  model 

pembelajaran yang efektif.  Hal ini menyebabkan diperkenalkannya pembelajaran 

Talking Stick dalam Pendidikan Kewarganegaraan sebagai referensi yang baik untuk 

tujuan ini (Indriani & Lyesmaya, 2020). Hal ini berkaitan dengan kebutuhan bahwa 

pembelajaran terintegrasi deep learning dapat meningkatkan HOTS mahasiswa. 

Talking Stick sebagai  model pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan  

pemahaman mendalam  konsep pendidikan kewarganegaraan (Nilayanti et al., 2019).  

Model Talking Stick adalah model pembelajaran yang berbantuan tongkat. Media 

tongkat dijadikan sebagai giliran peserta didik berpendapat dan menjawab pertanyaan 

mengenai materi tugas timnya (Pasaribu, 2017). Talking   Stick merupakan  permainan   

tongkat  untuk  memotivasi peserta didik berani berargumen,  tongkat  dipindahkan 

dengan  cara berantai dari   peserta didik ke peserta didik lainnya dengan  disertai  

iringan  lagu/music, yang menggenggam tongkat  terakhir diwajibkan menjawab 

pertanyaaan   guru/dosen (Nasution et al., 2023).  Dengan penggunaan model 

pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, karena peserta didik harus siap ketika mendapat giliran tongkat untuk 

menjawab pertanyaan(Widyaningsih & Yusuf, 2018). 

Di berbagai negara di dunia, termasuk di Indonesia  sudah banyak penelitian yang 

serupa dan selaras tentang model pembelajaran untuk pengembangan HOTS peserta 

didik.  Diantara penelitian tersebut antara lain berjudul penerapan model Talking Stick 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, Hasil penelitian  yaitu model 

Talking Stick dapat meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik (Stadtländer, 

2009).  Riset  lainnya  berjudul keefektifan model Talking Stick terhadap keaktifan 

belajar peserta didik pada pembelajaran PKn materi hak dan kewajiban”. Hasilnya, 

yaitu model  pembelajaran Talking  Stick efektif  mengoptimalkan keaktifan belajar 

(Diakses: 24 Juni 2025, 2025).  

Penelitian tentang  mengembangkan   HOTS mahasiswa  memiliki nilai kebaruan 

karena menggunakan model Talking Stick sebagai inovasi pembelajaran yang 

mengintegrasikan deep learning sebagai  pendekatan  baru dalam pembelajaran. Model 
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pembelajaran ini periset menyebutnya model Talking Stick Based Deep Learning. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana  model Talking Stick Based 

Deep Learning (TSBDL) dalam PKn  untuk pengembangan HOTS mahasiswa. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. 

Penggunaan pendekatan  kualitatif adalah untuk memberikan sebuah kesempatan bagi 

peneliti untuk mengungkapkan hasil penelitian. Penelitian kualitatif  adalah jenis 

penelitian yang menggunakan kata-kata sebagai datanya (Sugiyono, 2020). Metode 

studi kasus dilakukan sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang 

komprehensif. Studi kasus adalah suatu riset empiris yang menyelidiki fenomena di 

dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak 

tampak dengan tegas dan di mana multi sumber bukti dimanfaatkan (Ritonga & 

Napitupulu, 2024). 

   Subyek penelitian ini adalah 29 mahasiswa kelas 3A pada mata kuliah konsep 

dasar PKn Semester Genap Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Subjek yang diteliti mempraktikkan model  Talking Stick Based Deep Learning 

(TSBDL) dengan langkah-langkah pembelajaran  berikut: (1) Dosen menyiapkan stick  

sepanjang  20  cm, sebagai  alat  bantu pembelajaran ; (2)  Dosen  memberikan bahan 

ajar kepada mahasiswa; (3) Mahasiswa  membaca materi bahan ajar selama 20 menit; 

(4)   Mahasiswa  menutup  buku  ajar dan membentuk tim kecil secara  heterogen; (5)  

Dosen memberikan permasalahan untuk diselesaikan bersama anggota timnya; (6) 

Tongkat  mulai  digilir  ke  mahasiswa  dengan musik  sebagai  pengiringnya;  (7)  Jika  

musik  belum  berhenti,  tongkat  masih  tetap  bergerak  dari mahasiswa ke   mahasiswa 

lainnya;  (8)  Saat  musik   berhenti,  mahasiswa  terakhir  yang    mendapat  tongkat    

harus  menjawab  pertanyaan  dosen; dan  (9)  Alur    diulangi  sampai setiap  mahasiswa 

mendapat giliran  menjawab  pertanyaan   dosen. 

Data dikumpulkan  dengan menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Triangulasi teknik pengumpulan data  untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data  kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

(Nurhalimah et al., 2023). Dalam riset ini data diperoleh dari wawancara kemudian di 
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cek dengan observasi, dokumentasi. Wawancara dilakukan  terhadap  lima  mahasiswa  

yang  melaksanakan  model  TSBDL dalam PKn  untuk mengembangkan HOTS 

mahasiswa.  Observasi dilakukan ketika pelaksanaan model TSBDL dalam PKn  untuk 

mengembangkan HOTS mahasiswa. Selanjutnya dilaksanakan penggalian dokumentasi 

Rencana Pengembangan Semester dan dokumen lainnya. 

Analisis data menggunakan model interaktif, yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian 

data, 3) penarikan simpulan dan verifikasi. Reduksi data adalah menyederhanakan data 

agar bisa sesuai dengan kebutuhan dan tentunya mudah untuk didapatkan informasi. 

Penyajian data yaitu menyajikan data yang sudah  disederhanakan dan penarikan 

simpulan yaitu data yang sudah disusun dan dikelompokan kemudian disajikan dengan 

suatu teknik  bisa ditarik kesimpulan  (Alannasir, 2023). 

3. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Talking Stick Based 

Deep Learning (TSBDL) dapat mengembangkan High Order Thinking Skill (HOTS) 

bagi mahasiswa. Model ini dapat menghadirkan pembelajaran berkesadaran, bermakna, 

dan mengembirakan sehingga berkontribusi pada pengembangan  HOTS  mahasiswa.   

 

Model TSBDL Menghadirkan Pembelajaran Berkesadaran Aktif Belajar 

(Mindful Learning) 

 Penerapan model TSBDL dapat menghadirkan pembelajaran berkesadaran aktif 

learning. Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan penerapan model TSBDL ini, 

mahasiswa berkesadaran aktif membaca buku ajar, berdiskusi dalam kelompok kecil 

kemudian menjawab pertanyaan dosen  secara bergiliran melalui media tongkat dan 

alunan musik, ketika alunan musik berhenti, mahasiswa terakhir yang  mendapat  

tongkat  wajib   menjawab  pertanyaan  dosen.   

 Hasil wawancara dengan mahasiswa yang bernama FM bahwa dengan 

penerapan model TSBDL dalam PKn, saya termotivasi membaca  materi ajar secara 

mendalam untuk menyiapkan diri ketika ada giliran menjawab pertanyaan yang 

disampaikan dosen. Hasil wawancara dengan mahasiswa bernama HDA, dengan 

pembelajaran model TSBDL, mahasiswa mendapat tugas  membaca bahan ajar di 
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kelompok. Mahasiswa membaca materi ajar dalam hati  dan kemudian bergantian 

membaca bersama dengan nyaring, selanjutnya secara bergiliran mahasiswa berperan 

sebagai pendengar mengikuti dan membetulkan setiap kesalahan yang dibuat pembaca. 

Setelah kegiatan membaca materi ajar, mahasiswa  menuliskan materi esensial dalam 

buku catatan. Hasil wawancara dengan W, dalam implementasi pembelajaran model 

TSBDL dosen mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa yang mendapat tongkat 

seiring dengan berhentinya alunan music. Ketika mendapat giliran, saya mampu  

menjawab pertanyaan yang dosen ajukan  secara tepat. Selain itu, berdasarkan  

dokumen catatan lapangan, penerapan model TSBDL dalam PKn mampu 

menghadirkan  pembelajaran aktif dan interaktif dan penguasaan materi secara luas dan 

mendalam. 

 Hal tersebut relevan dengan pandangan Ritonga dan Napitupulu bahwa 

pembelajaran berkesadaran aktif  menghadirkan peserta didik berpartisipasi, berpikir 

secara kritis, dan memecahkan masalah (Toha, 2018).  Nurhalimah, et al. menjelaskan 

bahwa penggunaan cara aktif pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik, keterlibatan yang lebih tinggi, dan pengembangan keterampilan social(James 

Baesler, 2019).  Alannasir menyatakan bahwa  model Talking Stick  dalam  

pembelajaran  menghadirkan peserta didik fokus dan terlibat aktif (Mislian Dinda 

Norjanah & Khairil Anwar, 2023)  Toha menyatakan bahwa pembelajaran aktif  

mempengaruhi dalam peningkatkan kesadaran  peserta didik sehingga  aktif dalam 

kelas dan mampu memahamkan materi (Nasroni, 2020).  

      Penerapan model TSBDL mampu menghadirkan pembelajaran yang 

menyadarkan mahasiswa menjadi pembelajaran yang aktif.  Relevan dengan 

pandangan Kemdikdasmen bahwa pendekatan deep learning menjadikan peserta didik 

memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mampu meregulasi 

diri(Muhsin, 2019). Model Talking Stick efektif untuk keaktifan belajar peserta didik  

Kelebihan model Talking Stick  ini  menghadirkan peserta didik lebih aktif dalam 

belajar (Nurlina, Nurfadilah, 2019).  Model  pembelajaran Talking Stick   dapat  

meningkatkan  kualitas aktivitas peserta didik(Wijayanto, 2019).  

 

Model TSBDL  Menghadirkan Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning). 
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Penerapan pembelajaran model TSBDL dapat menghadirkan pembelajaran 

bermakna bagi mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa  dengan penerapan 

model ini, mahasiswa membaca dan menganalisis buku ajar dan berdiskusi materi ajar 

dalam kelompok kecil dan menjawab pertanyaan dosen. 

 Hasil wawancara dengan mahasiswa bernama M, dengan penerapan model 

TSBDL dalam Pendidikan Kewarganegaraan bahwa dengan membaca materi ajar, 

mendiskusikan materi tersebut dan menjawab pertanyaan dosen berdampak pada 

kemampuan saya  memahami  materi  ajar  secara  mendalam  dan menyeluruh. Hasil 

wawancara dengan mahasiswa bernama HH bahwa dengan model TSBDL, saya dapat 

mengkonstruksi pengetahuan baru atas dasar pengetahuan lama saya dengan cara 

membaca materi ajar, berdiskusi menyelesaikan pertanyaan dosen dan kemudian  

menjawab pertanyaan  dosen dalam perkuliahan secara bergantian. Selain itu 

berdasarkan dokumen catatan lapangan, bahwa model TSBDL dalam PKn dapat 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki mahasiswa, 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Hal tersebut relevan dengan pandangan Nurlina et al. bahwa model ini 

menerapkan teori belajar kontruktivisme yang  menghadirkan makna dari materi yang 

sudah dipelajari, dengan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan 

produktif (Kholifah Al Marah Hafidzhoh et al., 2023).  Pembelajaran yang  bermakna  

adalah  pembelajaran  yang  tidak  hanya  menyampaikan  informasi,  tetapi  juga  

mengaitkan materi  ajar  dengan  pengalaman  nyata  dan  relevan  dengan  kehidupan  

peserta didik (Kurniati, 2021)  Pembelajaran bermakna sebagai  pembelajaran 

menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur pengetahuan yang sudah  

dimiliki(Seika Ayuni et al., 2017).  

Model Talking Stick dapat memotivasi peserta didik berpartisipasi  dalam 

pembelajaran serta  menguasai materi ajar(Masyita, 2022). Pembelajaran Talking Stick 

menghadirkan peserta didik betanggung jawab dalam belajar dan berusaha 

kerasmenemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dan pendidik 

sebagai fasilitator . 

 

Model TSBDL Menghadirkan Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning). 
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        Penerapan pembelajaran model TSBDL dapat menghadirkan suasana 

pembelajaran menggembirakan  bagi mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

model ini  mampu mendorong mahasiswa berani menyampaikan pendapatnya dan 

mahasiswa merasa senang  belajar karena  ketika tongkat digulirkan dari mahasiswa ke 

mahasiswa lainnya dengan diiringi lantunan music. Bila ada mahasiswa tidak mampu 

menjawab pertanyaan ketika giliran mendapatkan tongkat, konsekuensinya bisa dengan 

bernyanyi, membaca puisi, membaca pantun, atau model konsekuensi edukatif lainnya 

yang tidak membebani. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang bernama FM, dengan diterapkannya 

model TSBDL  dapat melatih saya untuk menyampaikan pendapat di ruang kelas  dan 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan karena  diiringi musik yang ceria.Hasil 

wawancara dengan mahasiswa yang bernama W, model TSBDL ini ada iringan musik 

ketika menggulirkan stick dari satu mahasiswa ke mahasiswa lainnya. Dengan begitu 

saya  merasa senang dapat belajar dengan cara bermain sambil mendengarkan musik 

sehingga tak membosankan bahkan menjadi lebih semangat  mengikuti Pembelajaran.  

Hal  tersebut relevan dengan pendapat Rahmatullah dan Kurniati  Suprijono 

bahwa  pembelajaran Talking Stick dapat mengkontruksi interaksi sesama peserta didik 

dan dengan guru sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan(Nelvia, 2019). 

Pembelajaran  Talking Stick menghadirkan pembelajaran  menyenangkan karena 

pembelajaran model ini bersifat permainan yang menyenangkan(Hery et al., 2024)  

Berdasarkan dokumen catatan lapangan bahwa model TSBDL dalam PKn ini mampu  

menciptakan suasana belajar yang menarik dan tidak membosankan, serta menantang 

sehingga mahasiswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar. 

 

High Order Thinking Skill  Dikembangkan Melalui  Model Talking Stick Berbasis 

Deep Learning (TSBDL)  

Penerapan model TSBDL dapat mengembangkan High Order Thinking Skill 

(HOTS) bagi mahasiswa. Merujuk hasil observasi, model TSBDL dalam pendidikan 

kewarganegaraan sebagai wahana mahasiswa belajar dan berlatih menerapkan 

keterampilan  berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah, mengambil keputusan 

dan  berpendapat. 
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Hasil wawancara dengan JKN bahwa model TSBDL, saya memahami tujuan 

pembelajaran, memotivasi diri untuk belajar, aktif mengembangkan ragam belajar 

(membaca terjadwal dan fokus, membuat resume, diskusi terfokus dan lain-lain) untuk 

menguasai konsep pendidikan kewarganegaraan secara mendalam. Hasil wawancara 

dengan W bahwa model TSBL dalam PKn, bisa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis saya yang  dicirikan dengan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menafsirkan informasi secara objektif, serta membuat keputusan yang tepat. Selain itu 

berdasarkan dokumen catatan lapangan, model ini  mendorong mahasiswa  aktif terlibat 

dalam pembelajaran, menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengembangkan 

pemahaman yang mendalam.  

 Pembelajaran Talking Stick memotivasi peserta didik  berani  berpendapat serta 

berpikir kritis atau  berpikir tingkat tinggi (Studi et al., 2022) Hasil belajar peserta didik 

meningkat dengan pembelajaran Talking Stick dalam pendidikan 

kewarganegaraan.(Pahrun et al., 2023)  

 Model Talking Stick dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, 

memahami materi pelajaran dengan cepat, dan  berani mengemukakan pendapat bagi 

peserta didik. Penerapan model TSBDL ini sebagai wahana pembelajaran berkesadaran 

mahasiswa  yang menghadirkan kenyamanan dalam belajar, fokus, konsentrasi, dan 

perhatian dalam belajar, menghadirkan kesadaran terhadap proses berpikir, 

keterbukaan perspektif baru, dan mendorong keingintahuan terhadap pengetahuan  dan 

pengalaman baru. Model TSBDL ini sebagai wahana pembelajaran bermakna yang 

menghadirkan kontekstual/relevan dengan kehidupan nyata, keterkaitan dengan 

pengalaman sebelumnya,  kebermanfaatan pengalaman belajar untuk diterapkan dalam 

konteks baru, keterkaitan dengan bidang ilmu lain, dan pembelajar seumur hidup. 

Selain itu model TSBDL  ini pun sebagai wahana  pembelajaran menggembirakan yang 

menghadirkan lingkungan pembelajaran yang interaktif, aktivitas pembelajaran yang 

menarik,   menginspirasi,  tantangan yang memotivasi, dan tercapinya hasil belajar yang 

lebih baik. Dengan demikian bahwa  penerapan model TSBDL dalam PKn dapat 

mengembangkan HOTS mahasiswa, yaitu kemampuan memecahkan masalah, berpikir 

kritis, kreatif,  mengambil keputusan dan  berpendapat. 
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4. Simpulan  

Merujuk hasil dan pembahasan  di atas, bahwa penerapan model talking stick 

based deep learning (TSBDL) dalam PKn dapat menghadirkan pembelajaran 

berkesadaran, bermakna, dan mengembirakan sehingga mahasiswa dapat 

mengembangkan  High Order Thinking Skill  (HOTS). Pembelajaran berkesadaran 

menghadirkan kenyamanan mahasiswa  dalam belajar, fokus, konsentrasi, dan 

perhatian dalam belajar, kesadaran proses berpikir, keterbukaan perspektif baru, dan 

mendorong keingintahuan terhadap pengetahuan  dan pengalaman baru. Pembelajaran 

bermakna menghadirkan pembelajaran kontekstual dan/atau relevan dengan kehidupan 

nyata,  keterkaitan dengan pengalaman sebelumnya,  kebermanfaatan pengalaman 

belajar untuk diterapkan dalam konteks baru, keterkaitan dengan bidang ilmu lain, dan 

pembelajar seumur hidup. Pembelajaran menggembirakan menghadirkan lingkungan 

pembelajaran yang interaktif, aktivitas pembelajaran yang menarik,   menginspirasi,  

tantangan yang memotivasi, dan  hasil belajar yang lebih baik.  Penerapan model 

TSBDL dalam PKn dapat mengembangkan HOTS mahasiswa, yaitu kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif,  mengambil keputusan dan  berpendapat. 

Hasil penelitian ini berimplikasi kepada hal-hal berikut: pertama, dosen PKn perlu lebih 

kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran  agar memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan HOTS mahasiswa seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, mengambil keputusan dan berpendapat. Selain melatih 

keterampilan mahasiswa dalam kegiatan penelitian, juga menggali  konsep, nilai, dan 

moral  sesuai tujuan perkuliahan mata kuliah tersebut. Keterampilan-keterampilan 

tersebut sangat diperlukan dalam perkuliahan dan  menjadi kunci menyiapkan 

mahasiswa mampu berpikir kritis, kreatif dan  memecahkan masalah di lingkungannya. 

Oleh karena itu, perlu suporting kebijakan lembaga yang relevan dengan 

pengembangan pembelajaran PKn berbasis riset, antara lain dengan memberikan 

apresiasi kepada dosen yang berhasil mengembangkan pembelajaran berbasis riset. 
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